|| International Journal of Islamic Thought and Humanities
p-ISSN : 2961-8967 and e-ISSN : 2962-4681
Published by Sekolah Tinggi Agama Islam Taruna Surabaya
JI. Kalirungkut Mejoyo I No. 2 Surabaya, Indonesia

Letter of Acceptance

To Whom It May Concern
002/LPPM/IJITH/STAITS/1/2026

Dear Author(s),

The editor-in-chief of the International Journal of Islamic Thought and Humanities (IJITH) will
publish the article in Vol 5, No 1, 2026.

Title : The Effect of Zakat Fitrah Distribution on Community Satisfaction in Aceh
Tamiang

Authors : Muhammad Fahrizal, Khairul Habibi, Fakhruddin

Affiliation : Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh, Banda Aceh, Indonesia

Email : 220403051 @student.ar-raniry.ac.id

Accreditation : Sinta 4, Doaj, Ebsco, Google Scholar, Crossref, Moraref.

Surabaya, January 14, 2026
Editor in Chief,

Note:
Please sent your Proof of Payment to the WhatsApp Number: +62 8574810020, Thank You.



International Journal of Islamic Thought and Humanities
Published by Sekolah Tinggi Agama Islam Taruna Surabaya
Vol. ..... No. ..... March 2023, Pp. .....-.....

D] N

L

OPEN#=| ACCESS

PENGARUH DISTRIBUSI ZAKAT FITRAH TERHADAP KEPUASAN
MASYARAKAT DI ACEH TAMIANG

Muhammad Fahrizal!, Khairul Habibi?, Fakhruddin®.
Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh, Banda Aceh, Indonesia
Email: '220403051@student.ar-raniry.ac.id

Received: ...................cc.... Reviewed: ............c.cc........ Accepted: ..............ccu........

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyaluran zakat fitrah terhadap
kepuasan masyarakat di Gampong Kebun Tanah Terban, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten
Aceh Tamiang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan dari 100 responden yang merupakan penerima zakat melalui observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random
sampling. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran zakat fitrah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat, dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,777 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,508 menunjukkan bahwa 50,8% kepuasan masyarakat dipengaruhi oleh penyaluran
zakat fitrah, sedangkan sisanya sebesar 49,2% dijelaskan oleh faktor lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin efektif, adil, dan transparan penyaluran zakat fitrah, maka
semakin tinggi tingkat kepuasan masyarakat. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan
pengelolaan zakat sebagai instrumen keadilan sosial Islam dan kesejahteraan masyarakat.
Keywords: Zakat Fitrah, Pendistribusuan, Kepuasan Masyarakat, Aceh Tamiang

Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai ibadah
individu, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan ekonomi yang kuat. (Nurhakim &
Budimansyah, 2024) Zakat merupakan instrumen untuk mencapai pemerataan kekayaan dan
keadilan sosial dalam komunitas Muslim.(Salsabila & Ramadina, 2024) Di antara berbagai
jenis zakat, zakat fitrah menempati posisi unik karena wajib bagi setiap Muslim, tanpa
memandang jenis kelamin, usia, atau status ekonomi, sebelum perayaan Idul Fitri. Tujuan zakat
fitrah adalah untuk menyucikan mereka yang berpuasa dari perbuatan keji atau sia-sia dan agar
kaum fakir miskin dapat ikut menikmati kebahagiaan hari raya. (Fatmawati et al., 2024)

Efektivitas pengelolaan zakat fitrah tidak hanya diukur dari pengumpulannya, tetapi juga
dari penyalurannya. Penyaluran yang tepat, adil, dan transparan menurut hukum Islam
merupakan penentu utama kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap lembaga pengelola
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zakat. (Annisa Zahara et al., 2025) Ketika zakat didistribusikan secara adil dan sampai kepada
penerima yang berhak ( ashnaf ), hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan masyarakat.
Sebaliknya, praktik penyaluran yang buruk dapat menimbulkan ketidakpuasan dan
ketidakpercayaan terhadap pengelola zakat. (Erika Sugiarti & Gunawan Aji, 2023)

Kepuasan masyarakat dalam konteks pengelolaan zakat dapat dipahami sebagai tingkat
respons positif atau kepuasan yang dirasakan oleh penerima setelah membandingkan harapan
mereka dengan distribusi aktual yang mereka terima. (Fauzi et al., 2022) Keadilan, ketepatan
waktu, dan transparansi dalam proses penyaluran zakat secara langsung memengaruhi tingkat
kepuasan penerima manfaat. Oleh karena itu, efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan zakat
sangat penting untuk menjaga kredibilitas lembaga filantropi Islam. (Aprilia et al., 2025)

Gampong Kebun Tanah Terban di Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang,
merupakan salah satu desa yang rutin menyalurkan zakat fitrah setiap tahun. Observasi awal
menunjukkan bahwa beberapa warga masyarakat menyatakan puas dengan ketepatan waktu
penyaluran, sementara yang lain merasa kurang puas karena dianggap tidak merata. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kinerja penyaluran zakat di tingkat desa.

Penelitian sebelumnya telah menegaskan pentingnya distribusi zakat dalam
memengaruhi persepsi dan kepuasan masyarakat. Murhaban dan Merawati (2018) menemukan
bahwa pengelolaan dana zakat yang efisien, termasuk distribusinya, secara signifikan
memengaruhi kepatuhan dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. (Syariah &
Amil, 2025) Senada dengan itu, Renoviani (2023) menekankan bahwa persepsi masyarakat
terhadap distribusi zakat berkorelasi positif dengan kepuasan dan kepercayaan mereka terhadap
amil (pengelola zakat). (Yarham & Siregar, 2021) Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi
zakat yang adil dan transparan memainkan peran penting dalam memperkuat kepercayaan
publik dan memastikan praktik zakat yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penyaluran zakat fitrah terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Kebun Tanah Terban,
Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan bukti empiris mengenai bagaimana kualitas penyaluran zakat fitrah berkontribusi
terhadap kepuasan masyarakat, khususnya dalam pengelolaan zakat tingkat desa. (Putri &
Hasan, 2025) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis di bidang
filantropi Islam dan wawasan praktis bagi para pengelola zakat untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan zakat.

Tinjauan Pustaka

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang berfungsi tidak hanya sebagai ibadah tetapi
juga sebagai instrumen keadilan sosial dan redistribusi ekonomi. Dalam teori ekonomi Islam,
zakat memainkan peran strategis dalam mengurangi kemiskinan, mempersempit kesenjangan
pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan sosial. (Nikma & Ghufron, 2025) Zakat fitrah,
khususnya, adalah bentuk zakat wajib yang harus didistribusikan sebelum Idul Fitri untuk
memastikan bahwa kebutuhan dasar kaum fakir miskin terpenuhi dan keharmonisan sosial
terjaga dalam masyarakat.

Menurut Hafidhuddin (2002), pengelolaan zakat harus dilakukan secara profesional,
transparan, dan akuntabel untuk memastikan bahwa tujuannya tercapai secara efektif.
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Distribusi zakat yang tepat memerlukan identifikasi mustahik yang akurat, keadilan dalam
alokasi, dan ketepatan waktu dalam distribusi. (Maula, 2025) Pengelolaan yang tidak efektif
dapat menyebabkan ketidakpuasan di antara penerima dan mengurangi kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga zakat.

Kepuasan masyarakat merupakan indikator penting untuk mengevaluasi efektivitas
program pelayanan publik dan sosial, termasuk distribusi zakat. Kepuasan mencerminkan
sejauh mana harapan penerima terpenuhi dalam hal keadilan, ketepatan, transparansi, dan
ketepatan waktu penyampaian layanan. (Patricia Chandra & Efendi, 2024) Dalam konteks
zakat, kepuasan masyarakat dapat diartikan sebagai persepsi mustahik mengenai apakah proses
distribusi zakat selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan nilai-nilai keadilan sosial.

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti hubungan antara distribusi zakat dan
kepuasan masyarakat. Murhaban dan Merawati (2018) menemukan bahwa distribusi zakat
yang efektif secara signifikan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan penerima terhadap
lembaga pengelola zakat. Temuan mereka menunjukkan bahwa penargetan yang adil dan
distribusi tepat waktu merupakan penentu utama kepuasan di antara penerima zakat. Demikian
pula, Renoviani dkk. (2023) melaporkan bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam distribusi
zakat berpengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat, meskipun tantangan tetap ada di
daerah pedesaan dengan kapasitas administrasi yang terbatas.

Studi empiris lainnya menekankan bahwa sistem pengelolaan zakat berbasis komunitas,
khususnya di tingkat desa, sangat bergantung pada kepercayaan sosial dan kearifan lokal.
Meskipun sistem tersebut dapat meningkatkan keadilan dan kohesi sosial, keterbatasan dalam
mekanisme dokumentasi dan pelaporan dapat memengaruhi akuntabilitas dan
transparansi.(Haris et al., 2025) Oleh karena itu, penguatan praktik administrasi tanpa
menghilangkan partisipasi lokal sangat penting untuk meningkatkan hasil distribusi zakat.

Berdasarkan studi teoritis dan empiris yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa
distribusi zakat fitrah memiliki potensi yang kuat untuk memengaruhi kepuasan masyarakat.
Mekanisme distribusi yang efektif dengan memprioritaskan keadilan, ketepatan, dan ketepatan
waktu diharapkan dapat meningkatkan kepuasan di kalangan mustahik. (Rizky Uzwatun
Khasanaha, 2025) Namun, transparansi dan akuntabilitas tetap menjadi faktor penting yang
membutuhkan perbaikan berkelanjutan. Studi ini dibangun berdasarkan penelitian sebelumnya
dengan memberikan bukti empiris dari sistem distribusi zakat tingkat desa di Gampong Kebun
Tanah Terban, Kabupaten Aceh Tamiang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji
secara empiris pengaruh distribusi zakat fitrah terhadap kepuasan masyarakat di Gampong
Kebun Tanah Terban, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Pendekatan ini
dipilih untuk menguji hubungan antara variabel independen, distribusi zakat fitrah, dan variabel
dependen, kepuasan masyarakat, dengan menggunakan data numerik yang dianalisis secara
statistik. (Santoso & Madiistriyatno, 2024) Populasi terdiri dari 306 penerima zakat fitrah, dan
sampel sebanyak 100 responden ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan 8,2%
dan dipilih melalui simple random sampling. (Sari et al., 2022) Data dikumpulkan melalui
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin untuk
mengukur persepsi keadilan, ketepatan waktu, dan transparansi dalam distribusi zakat, serta
tingkat kepuasan di antara penerima. Sebelum pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas
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dilakukan menggunakan korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha (>0,60) untuk memastikan
akurasi dan konsistensi instrumen. (Afifah Aulia Zayrin et al., 2025) Analisis data
menggunakan regresi linier sederhana menggunakan SPSS versi 25 untuk mengetahui
pengaruh distribusi zakat fitrah terhadap kepuasan masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana distribusi zakat fitrah
memengaruhi kepuasan masyarakat di Gampong Kebun Tanah Terban, Kecamatan Karang
Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 ,
hasilnya menunjukkan bahwa distribusi zakat fitrah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan masyarakat. Gambaran umum responden menunjukkan bahwa mayoritas
mustahik berasal dari kategori fakir dan miskin, yang mencerminkan bahwa penyaluran zakat
telah mencapai sasaran utamanya sebagaimana diamanatkan dalam syariat Islam. (Rosalia et
al., 2023) Sebagian besar responden menyatakan puas dengan ketepatan waktu penyaluran
zakat dan keterlibatan komite desa dalam mengelola prosesnya. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur manajemen lokal yang ada mampu mempertahankan efektivitas penyaluran zakat,
bahkan tanpa sistem digital yang canggih. (Nanda Listiana et al., 2022) Meskipun demikian,
beberapa responden juga menyoroti bahwa masih diperlukan perbaikan dalam tahap
dokumentasi dan komunikasi, terutama dalam memberikan umpan balik dan informasi
mengenai total jumlah zakat yang terkumpul dan terdistribusi.

Temuan-temuan ini mencerminkan peran penting pengelolaan zakat dalam menjaga
keseimbangan sosial di masyarakat desa. Pengaruh positif penyaluran zakat fitrah terhadap
kepuasan masyarakat menunjukkan bahwa ketika zakat dikelola secara terorganisir dan tepat
waktu, hal tersebut memperkuat kepercayaan sosial dan kohesi masyarakat. (Humam & Hanif,
2024) Hal ini sejalan dengan konsep filantropi Islam, yang tidak hanya menekankan
redistribusi kekayaan tetapi juga pemeliharaan kerukunan dan persaudaraan antarumat Islam.
(Mariani & Mawaddah, 2025) Di Gampong Kebun Tanah Terban, keberhasilan proses
penyaluran zakat tidak lepas dari peran aktif para tokoh agama setempat, yang berperan sebagai
pembina sekaligus pengawas dalam memastikan zakat terdistribusi secara adil kepada
penerima yang tepat.

Temuan ini juga menggarisbawahi bahwa kepuasan masyarakat merupakan indikator
yang valid untuk kinerja lembaga zakat lokal. Praktik penyaluran zakat yang dianggap adil dan
transparan akan menumbuhkan kepercayaan dan mendorong partisipasi sukarela para muzakki
di tahun-tahun berikutnya. (Saputra et al., 2025) Sebaliknya, kesenjangan komunikasi atau
ambiguitas prosedural dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola
zakat. Oleh karena itu, evaluasi berkelanjutan dan pelibatan masyarakat sangat penting untuk
mempertahankan tingkat kepuasan yang tinggi dan memastikan zakat memenuhi tujuan sosial
dan spiritualnya. (Jamali et al., 2024)

Deskripsi Responden dan Distribusi Mustahik

Responden penelitian ini terdiri dari 100 penerima zakat fitrah di Gampong Kebun Tanah
Terban. Total populasi adalah 306 orang, dan ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan margin kesalahan 8,2%. Distribusi penerima zakat berdasarkan kategori
disajikan dalam tabel berikut.



Article Title — Author[s] Name

Table 1.

Distribution of Mustahik by Category

No Mustahik Category (Asnaf) Male Female Total
1. Fakir 120 113 233
2. Miskin 23 21 44
3. Amil 7 3 10
4. Muallaf 1 1 2
5. Riqgab 0 0 0
6. Gharim 4 2 6
7. Fisabillah 6 3 9
8. Ibnu Sabil 1 1 2
Total 162 144 306

Sumber: Data Primer, 2025

Data menunjukkan bahwa sebagian besar penerima zakat berasal dari kelompok fakir,
yaitu sebanyak 233 orang (76,1%), diikuti oleh kelompok miskin (44 orang atau 14,4%). Hal
ini menunjukkan bahwa penyaluran zakat fitrah di Gampong Kebun Tanah Terban telah
memprioritaskan kelompok termiskin sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dalam Surat At-
Taubah ayat 60. (Ramadhanti et al., 2024)

R L TP S B T R S R T PR T T I L O PO R ¢
e fa i3 agd S dligha () agale Jia s Ly agaS 355 ab Hgdai A83a agli ) (e 23

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Distribusi data menunjukkan bahwa mayoritas penerima manfaat zakat fitrah di
Gampong Kebun Tanah Terban berasal dari rumah tangga dengan sumber pendapatan rendah
dan tidak stabil, yang sebagian besar bergantung pada tenaga kerja harian atau pertanian skala
kecil. (Idayanti, 2018) Hal ini mencerminkan kondisi sosial ekonomi desa, di mana pekerjaan
musiman dan akses terbatas ke pekerjaan formal memengaruhi stabilitas pendapatan. Prioritas
kategori fakir dan miskin sejalan dengan tujuan utama zakat fitrah, yaitu memastikan bahwa
segmen masyarakat termiskin dapat merayakan Idul Fitri dengan bermartabat. (Bian Avrilibel
et al.,, 2025) Selain itu, keberadaan kelompok lain seperti amil, fisabilillah, dan gharim
menunjukkan bahwa distribusi zakat di wilayah ini telah mencakup berbagai asnaf sesuai
dengan perintah Al-Qur'an. (Maula, 2025) Namun, jumlah penerima manfaat yang relatif kecil
dari kategori ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat lokal masih berfokus terutama pada
pengentasan kemiskinan langsung. Strategi distribusi di masa mendatang dapat
mempertimbangkan peningkatan pengumpulan dan kategorisasi data untuk mencapai alokasi
yang lebih seimbang di antara semua penerima yang memenuhi syarat. (Adha et al., 2025)



International Journal of Islamic Though and Humanities, Vol. ... No. ... March 2023

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, beberapa uji asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan validitas model. (Irrawati & Mukaramah, 2024) Uji normalitas menghasilkan nilai
signifikansi 0,078 > 0,05, yang menunjukkan data terdistribusi normal. Uji linearitas
menghasilkan nilai signifikansi 0,198 > 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan linear
antara penyaluran zakat fitrah dan kepuasan masyarakat. Sementara itu, uji heteroskedastisitas
menghasilkan nilai signifikansi 0,096 > 0,05, yang berarti tidak terdeteksi heteroskedastisitas.
Dengan demikian, model memenuhi asumsi statistik yang dipersyaratkan untuk analisis
regresi. Lebih lanjut, hasil uji asumsi klasik menegaskan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini tepat secara statistik. (Mardiatmoko, 2020) Tidak adanya
heteroskedastisitas dan terpenuhinya asumsi normalitas menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara merata, yang memperkuat reliabilitas hasil regresi. (Alhasana, 2025) Hasil
ini krusial karena memvalidasi bahwa hubungan antara distribusi zakat fitrah dan kepuasan
masyarakat tidak bias oleh pola data yang tidak teratur atau outlier. Dengan demikian, model
statistik secara akurat mencerminkan hubungan empiris yang ditemukan di Gampong Kebun
Tanah Terban. Ketahanan asumsi-asumsi ini meningkatkan keyakinan dalam interpretasi
bahwa distribusi zakat fitrah secara signifikan memengaruhi kepuasan masyarakat. (Muslim et
al., 2025)

Dalam konteks pengelolaan zakat, validitas statistik model ini juga mencerminkan
konsistensi perilaku masyarakat dalam merespons praktik penyaluran zakat fitrah. (Ainun et
al., 2023) Keandalan hasil regresi menunjukkan bahwa persepsi keadilan, transparansi, dan
ketepatan waktu secara sistematis terkait dengan kepuasan masyarakat, alih-alih dipengaruhi
oleh faktor acak atau situasional. Hal ini memperkuat gagasan bahwa penyaluran zakat, jika
dikelola sesuai prinsip-prinsip Islam dan prosedur administrasi yang tepat, akan menghasilkan
kepuasan sosial yang terukur. (Online et al., 2023) Oleh karena itu, validitas statistik yang
dicapai dalam studi ini tidak hanya bersifat teknis tetapi juga menunjukkan stabilitas struktural
pengelolaan zakat di tingkat desa.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menunjukkan bahwa semua item kuesioner memiliki nilai r-hitung lebih
besar daripada r-tabel (0,196), yang menunjukkan bahwa semua item valid. Nilai Cronbach’s
Alpha adalah 0,764 untuk variabel independen (distribusi zakat fitrah) dan 0,795 untuk variabel
dependen (kepuasan masyarakat). Karena keduanya melebihi 0,60, instrumen tersebut
dianggap reliabel. (Aulia & Wiyono, 2023) Hasil validitas dan reliabilitas ini menunjukkan
bahwa instrumen penelitian efektif mengukur konstruk yang diinginkan. Nilai korelasi yang
tinggi menunjukkan bahwa setiap item kuesioner secara konsisten mewakili aspek-aspek
distribusi zakat fitrah dan kepuasan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa responden
mampu memahami dan menafsirkan pertanyaan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.
Koefisien reliabilitas, yang keduanya di atas 0,70, juga menandakan bahwa responsnya stabil
dan konsisten secara internal. Hal ini memperkuat kredibilitas data yang dikumpulkan dan
mendukung keakuratan analisis selanjutnya. (Arib Rusli et al., 2025) Selain itu, hasil ini
menegaskan bahwa item kuesioner sesuai dengan konteks budaya dan sosial Gampong Kebun
Tanah Terban, di mana sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan sedang dan
akrab dengan praktik zakat lokal.
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Hasil Analisis Regresi

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan koefisien regresi (B) sebesar 0,777
dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa variabel distribusi
zakat fitrah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat. (Safitrie &
Hidayati, 2024) Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,508, yang berarti 50,8% kepuasan
masyarakat dapat dijelaskan oleh distribusi zakat fitrah, sedangkan 49,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model. Analisis kepuasan masyarakat menunjukkan bahwa aspek
keadilan dan ketepatan waktu merupakan aspek yang paling berpengaruh yang dirasakan oleh
penerima manfaat. (Empowerment, 2025) Responden umumnya meyakini bahwa penyaluran
zakat dilakukan secara merata, menjangkau semua kelompok penerima manfaat sesuai
klasifikasi asnaf. Namun, beberapa responden mencatat bahwa transparansi pelaporan masih
relatif rendah dibandingkan aspek lainnya. Hal ini sejalan dengan kondisi nyata di desa, di
mana pelaporan penyaluran zakat masih dilakukan secara lisan dalam pertemuan masjid tanpa
catatan tertulis resmi. Situasi ini memengaruhi kemampuan masyarakat untuk mengakses
informasi yang jelas mengenai alokasi dana dan jumlah penerima manfaat. Hubungan positif
antara penyaluran zakat fitrah dan kepuasan masyarakat menyiratkan bahwa keadilan dan
ketepatan waktu bukan hanya aspek teknis, tetapi juga dimensi moral yang tertanam dalam
ajaran Islam. (Bian Avrilibel et al., 2025) D1 masyarakat pedesaan Aceh, kegiatan penyaluran
zakat itu sendiri menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas sosial. (Mohammad Haikal
& Musradinur, 2023) Dengan demikian, signifikansi kuantitatif yang diamati dalam penelitian
ini berakar kuat pada kesadaran spiritual dan nilai-nilai budaya masyarakat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hafidhuddin (2002), yang menekankan bahwa
pengelolaan zakat harus dilakukan secara adil dan transparan untuk mencapai tujuan spiritual
dan sosial. (Nadine Aurora Raisya, Azizah Fitriani, 2022) . Dalam konteks Gampong Kebun
Tanah Terban, penyaluran zakat telah dilakukan secara merata, dengan memprioritaskan
kelompok fakir dan miskin sebagaimana diamanatkan dalam hukum Islam. Kearifan lokal dan
budaya keagamaan yang kuat di Aceh Tamiang secara signifikan memengaruhi pelaksanaan
penyaluran zakat. Partisipasi masyarakat tetap tinggi karena kesadaran kolektif bahwa zakat
bukan sekadar kewajiban agama, tetapi juga tanggung jawab sosial untuk menjaga kerukunan
antar warga desa. (GPDI JEMAAT RASULI PERUMNAS Sumingse Eunike & Gunawan
Pasaribu, 2025) Keterlibatan geuchik (kepala desa) dan pengurus masjid memperkuat rasa
saling percaya antara muzakki dan mustahik. Model partisipatif lokal ini memastikan
penyaluran zakat fitrah berjalan efektif meskipun tanpa sistem administrasi yang kompleks.
(Murcitaningrum & Machsun, 2024) Oleh karena itu, nilai-nilai tradisional yang tertanam
dalam masyarakat Aceh Tamiang telah menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga
keberlanjutan praktik zakat.

Lebih lanjut, hasil ini konsisten dengan temuan Murhaban dan Merawati (2018), yang
menemukan bahwa pengelolaan zakat yang efektif terutama pada tahap pendistribusian secara
signifikan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan masyarakat. (Fauzi et al., 2022) Demikian
Pula, Renoviani (2023) juga menyoroti bahwa proses pendistribusian zakat yang transparan
dan akuntabel berdampak positif pada persepsi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
zakat. (Makmur et al., 2024)

Hasil penelitian ini juga memperkuat argumen teoritis Qardhawi (2005) bahwa zakat
bukan hanya kewajiban agama, tetapi juga instrumen keadilan sosial yang dirancang untuk
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memastikan pemerataan kekayaan. (Jubaidah et al., 2025) Ketika zakat didistribusikan dengan
benar, zakat dapat meningkatkan keseimbangan ekonomi dan memperkuat solidaritas sosial
dalam masyarakat. (Mahera & Jamal, 2025)

Koefisien determinasi (R* = 0,508) menunjukkan bahwa meskipun penyaluran zakat
berdampak signifikan terhadap kepuasan masyarakat, faktor-faktor lain seperti kinerja amil
zakat, kepercayaan publik, dan kualitas layanan juga berperan penting. (Andrea, 2023) Hal ini
sejalan dengan Aida dkk. (2022) yang menjelaskan bahwa kepuasan para pemangku
kepentingan zakat tidak hanya dibentuk oleh aspek finansial, tetapi juga oleh kualitas layanan,
komunikasi, dan kredibilitas kelembagaan. (Agus, 2024) Dari sudut pandang teoretis, studi ini
memperkuat teori kepuasan pemangku kepentingan dalam kerangka keuangan sosial Islam,
dengan menekankan bahwa kepuasan penerima manfaat tidak hanya ditentukan oleh hasil
material, tetapi juga oleh keadilan prosedural dan distributif. Secara praktis, temuan ini
mendorong lembaga pengelola zakat untuk memperkuat mekanisme pelaporan dan strategi
komunikasi mereka kepada publik. Pengenalan perangkat dokumentasi digital yang sederhana,
bahkan di tingkat desa, dapat membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
penyaluran zakat fitrah. (Ratu Aisyah et al., 2024) Lebih lanjut, kolaborasi antara amil zakat
lokal dan badan zakat daerah dapat semakin meningkatkan integrasi data dan efisiensi
pemantauan.

Dalam konteks praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelola zakat di
masyarakat pedesaan harus berfokus pada peningkatan efisiensi dan keadilan mekanisme
penyaluran zakat. (Fatahillah Thoriq Hunowu, 2023) Komite amil zakat lokal di Gampong
Kebun Tanah Terban memainkan peran penting sebagai perantara antara muzakki dan
mustahik. Kredibilitas mereka bergantung pada upaya memastikan penyaluran zakat sampai
kepada penerima yang berhak secara cepat dan transparan.

Temuan ini juga sejalan dengan Friantoro dan Zaki (2019), yang menekankan peran
digitalisasi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat. (MUZAKI,
2024) Meskipun studi ini berfokus pada praktik-praktik tradisional di tingkat desa, prinsip-
prinsip transparansi dan keadilan tetap penting untuk membangun kepercayaan dan kepuasan
jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran zakat fitrah secara
signifikan memengaruhi kepuasan masyarakat. Bukti empiris mendukung pandangan bahwa
zakat berfungsi sebagai instrumen keagamaan sekaligus sosial-ekonomi. (Fitri, 2017) .
Penyaluran zakat yang adil dan tepat waktu tidak hanya memurnikan harta para muzakki, tetapi
juga memperkuat kohesi sosial dan kesejahteraan ekonomi di antara para mustahik. (Hikmal
Asril Annaza et al., 2025) Secara praktis, temuan ini menyoroti perlunya lembaga zakat untuk
memperkuat mekanisme penyaluran, meningkatkan akuntabilitas, dan menjaga komunikasi
yang transparan guna mencapai kepercayaan publik yang berkelanjutan terhadap keuangan
sosial Islam.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penyaluran zakat fitrah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Kebun Tanah Terban, Kecamatan
Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel
penyaluran zakat fitrah memberikan kontribusi sebesar 50,8% terhadap kepuasan masyarakat.
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Hal ini menunjukkan bahwa sistem penyaluran zakat yang adil, transparan, dan tepat waktu
berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pengelola zakat. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penyaluran zakat yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam dan diarahkan kepada asnaf tidak hanya memenuhi kewajiban
agama, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
semakin memperkuat penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya akuntabilitas,
keadilan, dan efisiensi dalam pengelolaan zakat sebagai komponen penting filantropi Islam.

Sebagai rekomendasi, para pengelola zakat (amil zakat) didorong untuk terus
meningkatkan akurasi data, prosedur penyaluran, dan mekanisme transparansi guna
memastikan zakat fitrah tersalurkan secara adil dan efektif kepada penerima yang berhak.
Panitia zakat desa perlu meningkatkan koordinasi dan mengadopsi sistem berbasis digital untuk
memantau dan melaporkan kegiatan penyaluran guna menjaga akuntabilitas dan kepercayaan
publik. Lebih lanjut, penelitian di masa mendatang dapat memperluas cakupan dengan
memasukkan variabel-variabel seperti kepercayaan, kualitas layanan, atau keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan zakat, serta melakukan studi banding di berbagai wilayah untuk
memperoleh bukti empiris yang lebih luas. Penguatan kompetensi profesional amil zakat dan
peningkatan partisipasi masyarakat juga penting untuk mencapai sistem pengelolaan zakat
fitrah yang efektif, transparan, dan berdampak.
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